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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas pamflet melalui lembar validasi
sebagai media informasi dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran wisatawan lokal terkait
destinasi wisata yang ada. Pamflet dirancang untuk menyampaikan informasi yang jelas dan
menarik mengenai objek wisata, fasilitas, serta manfaat yang bisa didapatkan oleh wisatawan
lokal. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan menggunakan model 4D dari
Thiagarajan et al. (1974) yang dimodifikasi menjadi 3D. Teknik pengumpulan data menggunakan
lembar validasi yang diberikan kepada tiga validator ahli yang berkompeten dalam bidang
isi/materi, tampilan, dan bahasa. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik persentase.
Hasil penilaian ahli isi/materi diperoleh skor total dari validasi yaitu 26 dengan skor rata-rata yaitu
86%, validasi oleh ahli tampilan diperoleh skor total dari validasi yaitu 28 dengan skor rata-rata
yaitu 70%, dan validasi ahli bahasa diperoleh skor total dari validasi yaitu 40 dan memperoleh
skor rata-rata yaitu 80%. Hasil validasi dari ketiga validator diperoleh jumlah total rata-rata
mencapai 78% dengan kriteria valid, dan pamflet yang telah divalidasi dinyatakan layak digunakan
tanpa revisi. Dengan demikian, pamflet tersebut dinyatakan efektif dan layak sebagai sarana untuk
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran wisatawan lokal, serta dapat diterapkan secara luas
dalam upaya promosi pariwisata.

Kata Kunci: Efektivitas, Kesadaran, Pamflet, Pengetahuan, Validasi, Wisatawan Lokal.

ABSTRACT: This research aims to test the effectiveness of pamphlets through validation sheets
as an information medium in increasing the knowledge and awareness of local tourists regarding
existing tourist destinations. The pamphlet is designed to convey clear and engaging information
about tourist attractions, facilities, and the benefits that local tourists can gain. This research is a
development study using the 4D model from Thiagarajan et al. (1974) modified into 3D. The data
collection technique used a validation sheet given to three expert validators competent in the fields
of content/material, appearance, and language. The data analysis technique used is the percentage
technique. The results of the content/material expert assessment obtained a total validation score
of 26 with an average score of 86%, validation by the display expert obtained a total validation
score of 28 with an average score of 70%, and validation by the language expert obtained a total
validation score of 40 with an average score of 80%. The validation results from the three
validators yielded a total average score of 78% with valid criteria, and the validated pamphlet
was declared suitable for use without revision. Thus, the pamphlet is declared effective and
suitable as a means to enhance the knowledge and awareness of local tourists, and it can be
widely applied in tourism promotion efforts.
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PENDAHULUAN

Industri pariwisata telah menjadi salah satu sektor ekonomi yang penting
bagi banyak negara, termasuk Indonesia. Potensi pariwisata di Indonesia sangat
besar, mengingat keanekaragaman budaya, alam, dan sejarah yang dimiliki.
Namun, untuk dapat memaksimalkan potensi tersebut, diperlukan peran serta dari
wisatawan, baik wisatawan lokal maupun mancanegara. Menurut Prasetyo &
Nararais (2023) dan Rusyidi & Fedryansah (2018), salah satu aspek penting dalam
pengembangan sektor pariwisata adalah peningkatan pengetahuan dan kesadaran
wisatawan mengenai destinasi wisata yang ada, serta pentingnya menjaga
kelestarian lingkungan dan budaya setempat.

Salah satu cara untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
wisatawan adalah melalui media komunikasi yang efektif (Yanti et al., 2024). Di
era informasi seperti sekarang, berbagai media promosi dapat digunakan untuk
menyampaikan informasi mengenai destinasi wisata, termasuk melalui pamflet.
Pamflet sebagai salah satu alat promosi tradisional memiliki banyak keunggulan,
seperti biaya yang relatif rendah, dapat disebarkan di berbagai tempat strategis,
dan mudah diakses oleh wisatawan yang lewat (Ariyani et al., 2022).

Meskipun pamflet sudah digunakan sejak lama sebagai alat promosi,
efektivitasnya dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran wisatawan masih
perlu dipelajari lebih lanjut. Banyak faktor yang mempengaruhi apakah pamflet
benar-benar efektif dalam mencapai tujuan tersebut, seperti desain, isi, dan
distribusi pamflet itu sendiri (Maulani & Najibullah, 2022). Oleh karena itu,
penelitian tentang efektivitas pamflet dalam meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran wisatawan lokal perlu dilakukan untuk mengetahui sejauh mana media
ini dapat berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman wisatawan terhadap
destinasi wisata yang mereka kunjungi.

Pengetahuan dan kesadaran wisatawan sangat penting dalam menciptakan
pengalaman wisata yang positif, tidak hanya bagi wisatawan itu sendiri, tetapi
juga bagi masyarakat lokal dan pengelola destinasi wisata. Husnhiyah et al. (2024)
dan Nurhidayati et al. (2022) mengemukakan bahwa pengetahuan yang cukup
mengenai suatu destinasi wisata dapat membantu wisatawan untuk lebih
menghargai nilai-nilai budaya dan lingkungan yang ada, serta menerapkan
perilaku yang bertanggung jawab selama kunjungannya. Hal ini tentunya
berkontribusi pada kelestarian destinasi wisata dan berperan dalam keberlanjutan
industri pariwisata di masa depan.

Pamflet sering kali memuat berbagai informasi penting mengenai suatu
destinasi, mulai dari sejarah, kebudayaan, tempat-tempat menarik yang dapat
dikunjungi, hingga tips-tips wisata yang berguna bagi wisatawan. Jika disusun
dengan baik, pamflet dapat menjadi sumber informasi yang tidak hanya menarik,
tetapi juga edukatif (Prabowo & Kuncara, 2023). Oleh karena itu, penting untuk
mengevaluasi sejauh mana informasi yang disajikan dalam pamflet dapat
dipahami dan diterima oleh wisatawan lokal, serta bagaimana hal ini berdampak
pada perubahan perilaku dan kesadaran mereka terhadap pentingnya menjaga
lingkungan dan budaya di sekitar destinasi wisata.

Tantangan dalam pengembangan pamflet sebagai media informasi adalah
bagaimana menyajikan informasi secara ringkas, jelas, dan menarik perhatian
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wisatawan. Kualitas desain grafis, pemilihan bahasa yang mudah dipahami, dan
penyampaian pesan yang tepat sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pamflet
dalam mencapai tujuannya (Nova, 2018). Penting juga untuk mempertimbangkan
aspek distribusi pamflet, karena meskipun pamflet telah disiapkan dengan baik,
jika tidak sampai ke tangan wisatawan, maka tujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran tidak tercapai.

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, banyak media digital
yang juga digunakan untuk menyampaikan informasi wisata, seperti website,
aplikasi, dan media sosial. Pamflet sebagai media fisik tetap memiliki daya tarik
tersendiri, terutama bagi wisatawan lokal yang mungkin kurang akrab dengan
teknologi atau lebih memilih informasi dalam bentuk yang mudah dibawa dan
langsung tersedia (Abni et al., 2024). Oleh karena itu, perlu ada pendekatan yang
tepat dalam mengkombinasikan penggunaan pamflet dengan media digital lainnya
untuk mencapai efektivitas yang maksimal.

Penelitian ini juga relevan dengan upaya-upaya pemerintah dan lembaga
terkait dalam meningkatkan kualitas pariwisata Indonesia. Dalam konteks ini,
penting untuk mengetahui bagaimana cara yang paling efektif untuk mendidik dan
meningkatkan kesadaran wisatawan lokal terhadap pentingnya menjaga
kelestarian alam, budaya, dan warisan lokal. Dengan hasil penelitian yang valid,
dapat dihasilkan rekomendasi yang diterapkan oleh pengelola destinasi wisata
dalam merancang strategi promosi yang lebih tepat sasaran dan bermanfaat bagi
pengembangan pariwisata yang berkelanjutan.

Seiring dengan meningkatnya kunjungan wisatawan lokal ke berbagai
destinasi, diperlukan adanya peningkatan kualitas informasi yang diterima oleh
mereka, sehingga pengalaman berwisata tidak hanya sekedar menikmati
keindahan, tetapi juga memiliki dampak positif bagi masyarakat sekitar dan
pelestarian alam. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih
dalam mengenai efektivitas pamflet dalam meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran wisatawan lokal terhadap destinasi yang mereka kunjungi.

METODE
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian  pengembangan. Model
pengembangan yang digunakan adalah model 4-D. Model pengembangan 4-D
(Define, Design, Develop, dan Disseminate) merupakan model pengembangan
perangkat pembelajaran. Model ini dikembangkan oleh Thiagarajan et al. (1974).
Produk yang dikembangkan adalah Pamflet. Penelitian pengembangan bertujuan
untuk menghasilkan produk baru melalui proses pengembangan (Mulyatiningsih,
2012). Adapun langkah-langkah yang dilakukan terdiri dari: 1) potensi dan
masalah; 2) pengumpulan data; 3) desain produk; 4) validasi; 5) revisi; 6) uji coba
produk; 7) revisi produk; 8) uji coba pemakaian; dan 9) produksi massal
(Sugiyono, 2015). Namun, dalam penelitian ini hanya sampai pada langkah yang
ke-4 yaitu validasi. Model pengembangan 4-D biasanya dipakai untuk mendesain
produk yang kemudian secara sistematis dilakukan uji lapangan, dievaluasi, lalu
disempurnakan untuk memenuhi keefektifan, kualitas, dan standar tertentu
(Setyosari, 2012).
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Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu lembar validasi yang berguna
untuk mengetahui produk yang dihasilkan valid atau tidak. Lembar validasi terdiri
dari aspek isi/materi, tampilan, dan bahasa.

Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan media pamflet
yang telah direvisi berdasarkan masukan dari para ahli/validator. Berikut prosedur
pelaksanaan penelitian yang dilakukan.

Tahap Define (Pendefinisian)

Tahap pendefinisian berguna untuk menentukan dan mendefinisikan
kebutuhan-kebutuhan di dalam proses pembelajaran serta mengumpulkan
berbagai informasi yang berkaitan dengan produk yang dikembangkan.

Tahap Design (Perancangan)

Setelah mendapatkan permasalahan dari tahap pendefinisian, selanjutnya
dilakukan tahap perancangan. Tahap perancangan ini bertujuan untuk merancang
suatu media yang dalam hal ini berupa pamflet untuk masyarakat.

Tahap Develop (Pengembangan)

Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan media pamflet
bagi masyarakat.

Teknik Pengumpulan Data

Lembar validasi diberikan kepada para ahli/validator untuk menilai
pamflet yang telah dibuat berdasarkan berbagai aspek, antara lain: aspek
isi/materi, aspek tampilan, dan aspek bahasa.

Teknik Analisis Data

Hasil validasi kemudian dianalisis menggunakan teknik persentase untuk
mengetahui sejauh mana kesesuaian pamflet dengan kriteria yang telah
ditentukan, berdasarkan penilaian dari masing-masing aspek yang telah
diidentifikasi. Teknik persentase yang digunakan yaitu rumus dari Hartono &
Pramukantoro (2013) berikut ini.

¥ Jawaban Validator

HR = 2 Nilai Tertinggi Valida\torX 100%
Keterangan:

HR Hasil rating jawaban validator;

¥ Jawaban validator Jumlah total jawaban validator; dan

¥ Nilai tertinggi validator = Jumlah total nilai tertinggi validator.

Kemudian hasil analisis tersebut dikonversi dengan kriteria penilaian
validitas bahan ajar yang tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Penilaian Validitas Bahan Ajar.

Hasil Rating Kriteria

0% - 20% Sangat Tidak Valid
21% - 40% Tidak Valid

41% - 60% Kurang Valid

61% - 80% Valid

81% - 100% Sangat Valid

Sumber: Hartono & Pramukantoro (2013).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berikut ini adalah Tabel 2 yang menunjukkan data yang diperoleh setelah
melakukan evaluasi terhadap aspek-aspek yang terdapat pada pamflet. Tabel 2
mencakup penilaian terhadap berbagai elemen yang dinilai, yang bertujuan untuk
memberikan gambaran seberapa efektif pamflet tersebut dalam menyampaikan
informasi yang diinginkan.

Tabel 2. Data Hasil Uji Validasi dari Pamflet.

No. Validator Skor Skor Rata-rata (%) Kriteria

1 Ahli Isi/Materi 26 86 Sangat Valid
2 Ahli Tampilan 28 70 Valid

3 Ahli Bahasa 40 80 Valid

Hasil penilaian analisis skor validasi ahli isi/materi menunjukkan skor
total 26, dengan skor rata-rata 86%. Validasi ahli tampilan memperoleh skor total
28, dengan skor rata-rata 70%. Sedangkan validasi ahli bahasa mendapatkan skor
total 40, dengan skor rata-rata 80%. Hasil validasi dari ketiga validator
menunjukkan jumlah rata-rata sebesar 78%, yang tergolong valid, sehingga
pamflet tersebut dinyatakan layak digunakan tanpa revisi. Data hasil uji validasi
dari pamflet pada Tabel 2 juga dapat dilihat pada Gambar 1.

Ahli isi/materi Ahli tampilan Ahli bahasa

100
86
90 80
70
60

50 40

40 28
30 26

20
10

Skor Skor rata-rata(%)
HASIL UJI VALIDASI AHLI

Gambar 1. Data Hasil Uji Validasi dari Pamflet.

Pembahasan

Berdasarkan data hasil uji validasi pamflet pada Tabel 2, hasil validasi ahli
isi/materi diperoleh skor 26 dengan persentase 86% dalam kriteria sangat valid,
hasil validasi ahli dari aspek tampilan diperoleh skor 28 dengan persentase 70%
termasuk kriteria valid, dan hasil validasi ahli dari aspek bahasa diperoleh skor 40
dengan persentase 80% Kkriteria valid, dengan jumlah total rata-rata sebesar 78%
kriteria valid atau layak untuk digunakan.
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Hasil penilaian analisis skor validasi yang telah dilakukan oleh tiga
validator terhadap pamflet yang diuji, dapat dilihat bahwa keseluruhan hasil
validasi menunjukkan skor yang cukup baik dan mendekati kriteria kelayakan.
Skor total dan rata-rata untuk masing-masing aspek validasi yaitu validasi
isi/materi, tampilan, dan bahasa menunjukkan adanya kesesuaian yang signifikan
dengan standar yang ditetapkan. Pamflet tersebut memperoleh rata-rata skor
sebesar 78%, yang masuk dalam kategori "valid" dan layak digunakan tanpa perlu
revisi.

Pada aspek validasi isi/materi, pamflet memperoleh skor total 26 dengan
skor rata-rata 86%. Angka ini menunjukkan bahwa materi yang disajikan dalam
pamflet sangat memenuhi kriteria kualitas isi yang diharapkan. Aspek isi/materi
ini penting karena menjadi inti dari pesan yang ingin disampaikan kepada
pembaca. Dengan skor yang tinggi, dapat disimpulkan bahwa informasi yang
disajikan dalam pamflet sudah lengkap, jelas, dan sesuai dengan tujuan edukasi
atau informasi yang ingin disampaikan.

Pada aspek validasi tampilan, pamflet memperoleh skor total 28 dengan
rata-rata 70%. Meskipun skor ini sedikit lebih rendah dibandingkan dengan aspek
materi, angka ini tetap berada dalam rentang yang menunjukkan bahwa tampilan
pamflet cukup baik dan tidak ada masalah besar yang dapat mengurangi daya tarik
visual atau kenyamanan pembaca. Aspek tampilan memang sangat berpengaruh
terhadap daya tarik pamflet, karena elemen desain yang menarik dan mudah
dibaca dapat meningkatkan pemahaman pembaca terhadap materi yang
disampaikan.

Untuk aspek validasi bahasa, pamflet memperoleh skor total 40 dengan
rata-rata 80%. Ini menunjukkan bahwa penggunaan bahasa dalam pamflet sudah
sesuai dengan kaidah bahasa yang benar, mudah dimengerti, dan tidak ambigu.
Pemilihan kata yang tepat, kalimat yang jelas, serta penggunaan tata bahasa yang
sesuai sangat penting dalam memastikan pesan yang disampaikan dapat diterima
dengan baik oleh pembaca. Skor ini juga mencerminkan bahwa bahasa yang
digunakan dalam pamflet sudah disesuaikan dengan audiens target, sehingga
efektif dalam menyampaikan pesan.

Jumlah total rata-rata mencapai 78%, pamflet tersebut dinyatakan valid
dan layak digunakan tanpa perlu dilakukan revisi. Hasil ini menunjukkan bahwa
meskipun ada sedikit ruang untuk perbaikan pada aspek tampilan, pamflet ini
sudah memenubhi kriteria kelayakan yang diperlukan dari segi materi dan bahasa.
Validasi yang dilakukan oleh tiga validator ini memberikan gambaran bahwa
pamflet tersebut sudah sesuai untuk digunakan dalam konteks yang dimaksud, dan
penggunaannya tidak memerlukan perubahan yang signifikan. Pamflet dapat
langsung digunakan untuk tujuan edukasi atau informasi dengan tingkat
efektivitas yang tinggi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil uji validasi pamflet, dapat disimpulkan bahwa pamflet
yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik dan layak digunakan dengan jumlah
total rata-rata mencapai 78%, yang menunjukkan bahwa pamflet tersebut
memenuhi Kriteria valid.
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SARAN

Adapun saran ke depan adalah walaupun sudah dinyatakan layak
digunakan tanpa revisi, sebaiknya lakukan uji coba atau survei feedback dari
audiens target untuk memastikan pamflet diterima dengan baik dan dapat
dipahami sepenuhnya.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
memberikan bantuan, baik moril maupun materil, sehingga penelitian ini dapat
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